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PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini kupersembahkan untuk dua putriku tercinta,
Maazzah Nurul Maula dan Michella Areeva.

Kalian adalah cahaya dalam setiap langkah,
alasan mengapa lelah terasa ringan, dan sulit menjadi mudah.
Kalian adalah untaian doa terpanjang yang selalu kupanjatkan
kepada Allah.

Semoga kalian tumbuh menjadi anak-anak salihah, berilmu, lembut
hatinya, kuat menghadapi kehidupan, dan selalu berada dalam
penjagaan Allah Swit.

Jika suatu hari kalian membaca karya ini, ketahuilah:
di setiap huruf yang tertulis, ada cinta, doa, dan harapan Umi untuk
masa depan kalian.
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. yang telah
menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk, cahaya, dan sumber
ilmu pengetahuan bagi umat manusia. Selawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad £ pembawa risalah
Ilahi yang telah menjelaskan makna-makna Al-Qur'an melalui
ucapan, perbuatan, dan keteladanan beliau.

IImu tafsir merupakan salah satu disiplin ilmu terpenting
dalam tradisi intelektual Islam. Melalui tafsir, umat Islam berusaha
memahami pesan-pesan Allah Swt. yang terkandung dalam Al-
Qur’an, agar dapat dihayati dan diamalkan dalam kehidupan.
Seiring perkembangan zaman, kajian tafsir terus berkembang, baik
dari sisi sumber, metode, pendekatan, maupun coraknya. Karena
itu, memahami epistemologi tafsir menjadi sangat penting agar
proses penafsiran Al-Qur’an memiliki dasar keilmuan yang kokoh,
metodologi yang tepat, dan relevansi dengan kebutuhan masyarakat.

Buku Epistemologi Tafsir dan Metode Penafsiran Al-Qur’an
ini disusun sebagai pengantar sekaligus bahan kajian mengenai
dasar-dasar epistemologi Al-Qur'an, konsep wahyu, sejarah
perkembangan tafsir, sumber-sumber penafsiran, metode-metode
tafsir, hingga berbagai corak penafsiran yang berkembang dalam
tradisi Islam klasik maupun kontemporer. Pembahasan dalam buku
ini diharapkan dapat membantu mahasiswa, peneliti, akademisi,
dan masyarakat umum untuk memahami dinamika ilmu tafsir secara
lebih sistematis dan komprehensif.



vii

Pada bagian awal, buku ini menguraikan konsep epistemologi
dalam Islam, sumber-sumber pengetahuan, serta posisi tafsir
dalam khazanah keilmuan Islam. Selanjutnya dibahas hakikat
Al-Qur'an dan wahyu, proses turunnya Al-Qur’an, struktur, dan
sejarah pemeliharaannya. Setelah itu, pembahasan diarahkan pada
pengertian tafsir dan takwil, sejarah perkembangan tafsir sejak masa
Nabi Muhammad %& hingga periode kodifikasi.

Bagian inti buku ini mengkaji sumber-sumber tafsir, baik tafsir
bi al-ma’str, tafsir bi al-ra’yi, maupun tafsir isyari, dilanjutkan dengan
pembahasan berbagai metode penafsiran seperti metode ijmali,
tahlili, maudi’i, dan mugqaran. Selain itu, buku ini juga membahas
corak-corak tafsir, mulai dari tafsir lughawi, falsafi, ‘ilmi, fighi, sufi,
hingga adabi ijtima’l, sehingga pembaca dapat memahami keragaman
pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki
kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini
di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat,
memperluas wawasan keilmuan, serta menjadi salah satu kontribusi
dalam pengembangan studi tafsir Al-Qur’an di Indonesia.

Akhirnya, penulis memohon kepada Allah Swt. agar karya ini
menjadi amal jariah yang bernilai ibadah dan memberikan manfaat
bagi para pembaca. Amin ya Rabb al-’Alamin.

Jakarta, 2026

Ade Naelul Huda
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KATA SAMBUTAN
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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku Epistemologi Tafsir
dan Metode Penafsiran Al-Qur’an ini dapat hadir di tengah khazanah
keilmuan Islam, khususnya dalam bidang studi tafsir Al-Qur’an.

Kajian tafsir merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat
penting dalam tradisi intelektual Islam. Al-Qur'an sebagai kitab
suci umat Islam bukan hanya untuk dibaca, tetapi juga dipahami,
ditadaburi, dan diamalkan dalam kehidupan. Karena itu, pemahaman
terhadap metodologi dan epistemologi tafsir menjadi kebutuhan
penting bagi para pelajar, mahasiswa, akademisi, maupun masyarakat
umum agar mampu memahami Al-Qur’an secara benar, ilmiah, dan
kontekstual.

Buku yang disusun oleh Dr. Ade Naelul Huda ini memberikan
gambaran yang sistematis mengenai dasar-dasar epistemologi
Islam, konsep wahyu, sejarah perkembangan tafsir, sumber-sumber
penafsiran, metode-metode tafsir, hingga berbagai corak tafsir
yang berkembang dari masa klasik hingga kontemporer. Kehadiran
buku ini menjadi kontribusi penting dalam memperkaya literatur
ilmu tafsir di Indonesia, khususnya dalam dunia pesantren dan
perguruan tinggi Islam.

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang berupaya
mengintegrasikan tradisi keilmuan pesantren dengan pengembangan
akademik modern, Pondok Pesantren Attagwa Putri menyambut
baik terbitnya buku ini. Kami berharap buku ini dapat menjadi
rujukan dan bahan pembelajaran yang bermanfaat bagi para santri,



mahasantri, guru, dosen, dan peneliti dalam memperdalam kajian
Al-Qur’an dan tafsir. Semoga karya ini menjadi amal jariah yang
terus memberikan manfaat luas bagi umat.

Pimpinan Pondok Pesantren Attaqwa Putri Bekasi

Hj. Atiqoh Noer Alie, M.A.
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BAB'I

EPISTEMOLOGI PENGETAHUAN

A. Pengertian Epistemologi dalam Islam

Istilah epistemologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu episteme
yang berarti pengetahuan dan logos yang berarti ilmu atau kajian.
Secara terminologi, epistemologi dimaknai sebagai ilmu yang
membahas hakikat pengetahuan, sumber pengetahuan, metode
memperoleh pengetahuan, serta ukuran validitas dan kebenaran
suatu pengetahuan. Epistemologi digunakan untuk menguji
bagaimana suatu pengetahuan dapat dinilai benar atau sahih.!

Epistemologi tidak hanya membahas asal-usul ilmu
pengetahuan, tetapi juga mencakup mekanisme, metode, dan
struktur berpikir dalam memperoleh pengetahuan. Oleh karena
itu, epistemologi memiliki hubungan erat dengan metodologi,
karena metode ilmiah lahir dari asumsi-asumsi epistemologis
tertentu.? Dalam konteks ilmu-ilmu Islam, epistemologi
berkaitan dengan sumber-sumber pengetahuan yang meliputi
wahyu, akal, indra, dan intuisi spiritual. Ketiga unsur tersebut
membentuk corak dan karakter ilmu pengetahuan dalam
peradaban Islam.?

Dalam studi tafsir Al-Qur’an, epistemologi menjadi dasar
penting untuk memahami bagaimana seorang mufasir membangun
penafsirannya. Epistemologi tafsir membahas sumber penafsiran,
metode memahami ayat, validitas penafsiran, serta hubungan antara
teks wahyu dan konteks sosial. Oleh sebab itu, setiap metode tafsir
memiliki landasan epistemologis yang berbeda-beda. Tafsir bi al-
ma’sir, misalnya, bertumpu pada riwayat dan otoritas transmisi,

1  Robert Audi. Epistemology: A Contemporary Introduction to the Theory of
Knowledge. London: Routledge, 2011, 1.

2 JujunS. Suriasumantri. Pengantar Filsafat Ilmu. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2009, 105.

3 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi. Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdabh al-‘Arabiyyah, 1990, 383.
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sedangkan tafsir bi al-ra’yi lebih menekankan penggunaan akal dan
analisis rasional.*

Perkembangan epistemologi tafsir juga mengalami dinamika
sesuai perkembangan zaman. Pada periode klasik, epistemologi tafsir
lebih berpusat pada otoritas riwayat dan bahasa Arab, sedangkan
pada era modern dan kontemporer muncul pendekatan baru seperti
hermeneutika, tafsir kontekstual, tafsir sosial, dan tafsir magasidi
yang mencoba menghubungkan teks Al-Qur’an dengan kebutuhan
dan realitas manusia modern.® Dengan demikian, epistemologi tidak
hanya menjadi kajian teoretis, tetapi juga menjadi fondasi utama
dalam pengembangan metodologi penafsiran Al-Qur’an.

B. Sumber Pengetahuan dalam Islam

Dalam perspektif Islam, pengetahuan tidak hanya diperoleh
melalui pengalaman empiris dan rasionalitas manusia, tetapi juga
bersumber dari wahyu Ilahi. Islam memandang bahwa pengetahuan
merupakan anugerah Allah Swt. kepada manusia agar digunakan
untuk memahami hakikat kehidupan, mengenal Allah, serta
membangun peradaban yang berlandaskan nilai-nilai qurani.® Oleh
karena itu, sistem epistemologi Islam memiliki karakter khas yang
memadukan spiritual dan akal sebagai sumber utama pengetahuan.

Wahyu menempati posisi tertinggi dalam epistemologi Islam
karena berasal langsung dari Allah Swt. Wahyu menjadi sumber
pengetahuan absolut yang membimbing manusia dalam perkara akidah,
ibadah, moral, dan prinsip-prinsip kehidupan. Al-Qur’an berkali-kali
menegaskan pentingnya wahyu sebagai petunjuk dan cahaya bagi
manusia.” Dalam Al-Qur’an, Allah Swt menegaskan sebagai berikut.

&\LK.U&:\;“M WJYVJQ‘JD

“Kitab (Al-Qur’an) initidak ada keraguan di dalamnya; (iamerupakan)
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,” (QS al-Baqarah [2]: 2).

4 Manna‘ Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an. Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 2000, 323.

5  Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassiriin. Kairo: Maktabah
Wahbah, 2000, 2: 547.

6 Isma‘ll Raji al-Faruql. Islamization of Knowledge: General Principles and
Workplan. Herndon: International Institute of Islamic Thought, 1982, 15.

7  Jalal al-Din al-Suyutl. Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an. Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, 2008, 1: 12.
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Allah Swt. juga menegaskan bahwa wahyu sebagai penjelas sesuatu.

M&ﬁ,a@ww;yﬂm;ﬁ\&u

“Kami turunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan

segala sesuatu sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi

orang-orang muslim,” (QS an-Nahl [16]: 89).

Dalam hadis sahih dari Abu Musa al-Asy’ari, Rasulullah i
bersabda sebagai berikut.

2l S wjx&srugé@umm\ 5 s
%5

“Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah utus

kepadaku dengannya seperti hujan lebat yang turun ke bumi,” (HR al-

Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa wahyu yang dibawa Nabi
Muhammad ¥ mengandung huda (petunjuk) dan ‘ilm (ilmu). Dalam
hadis lain juga disebutkan bahwa ilmu dan pemahaman agama
bersumber dari bimbingan Allah yang disampaikan melalui wahyu.
Sebagaimana hadis Nabi Muhammad £ berikut.

Lj.)j ‘tg.u; 17 J\a- ‘b ‘05\ b} J.> U"
“Barang siapa dikehendaki Allah men]adz baik, maka Dia ‘akan
memahamkannya tentang agama,” (HR al-Bukhari dan Muslim).

Dalam konteks ini, wahyu tidak hanya dipahami sebagai sumber
hukum, tetapi juga sebagai sumber epistemologis yang menjadi
dasar pengembangan ilmu pengetahuan Islam. Selain wahyu, akal
juga memiliki kedudukan penting dalam Islam. Al-Qur’an banyak
menggunakan istilah seperti ta’qiltin, yatafakkartin, dan yatadabbariin
sebagai dorongan agar manusia menggunakan akalnya untuk berpikir
dan merenungkan mptaan Allah Swt.®

ac Z\| e ,‘\" f,}f/ /,.1

3 g 558G s 16 1555 b W 5yS% gl
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“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk,

atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata), ‘wahai Tuhan kami, tidaklah Engkau

8  Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Mafhim al-‘Aql fi al-Qur’an. Beirut: Markaz Dirasat
al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 2001, 45.
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menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami
dari azab neraka,”” (QS Ali Imran [3]: 191).

t Pl ia - o8 y \ -

“Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat—ayat—](lya agar

kamu mengerti,” (QS al-Baqarah [2]: 242).

Akal berfungsi untuk memahami wahyu, mengembangkan
ilmu pengetahuan, serta menafsirkan realitas kehidupan. Namun
demikian, dalam epistemologi Islam akal tidak bersifat absolut dan
tidak menjadi sumber kebenaran mutlak, melainkan tetap berada
dalam bimbingan wahyu agar tidak terjebak pada pengetahuan yang
menyimpang dari nilai-nilai qurani.

Indra juga menjadi salah satu sumber pengetahuan dalam
Islam. Melalui pengamatan empiris, manusia dapat mengenali
fenomena alam dan hukum-hukum kehidupan. Banyak ayat Al-
Qur'an yang mengajak manusia memperhatikan langit, bumi,
pergantian malam dan siang, serta berbagai tanda kekuasaan Allah di
alam semesta.’ Salah satunya adalah ayat yang menunjukkan bahwa
fenomena alam dapat diamati dan dijadikan sarana memperoleh

pengetahuan tentang kebesaran Allah.
Y

S LY Q05 4 et o3V el 5ls 3 8

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang
yang berakal,” (QS Ali Imran [3]: 190).

Pancaindra juga dianggap instrumen penting dalam memperoleh

ilmu.
C,J\rﬂ /;,,Lm il ,eri,f 25
QJ;—A;SU 233315 5=

“Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati nurani agar kamu bersyukur, ”(QS an-Nahl [16, ] 78).

“Di bumi terdapat tcmda mnda ( kebesamn Allah ) bagt orang-orang
yang yakin. (Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-Nya) pada dirimu

9  Manna‘ Khalil al-Qattan. Mabahits fi ‘Ultim al-Qur’an ..., 52.
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sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan?” (QS az-Zariyat

[51]: 20-21).

Dari pengamatan tersebut lahirlah berbagai disiplin ilmu yang
berkembang dalam peradaban Islam, seperti astronomi, kedokteran,
matematika, dan geografi. Di samping wahyu, akal, dan indra, tradisi
intelektual Islam juga mengenal intuisi atau pengetahuan spiritual
(irfani). Pengetahuan ini diperoleh melalui penyucian jiwa, kedekatan
kepada Allah, dan pengalaman rohani. Dalam tradisi tasawuf, intuisi
dipandang sebagai cahaya batin yang dianugerahkan Allah kepada
hamba-Nya yang saleh.!® Pengetahuan intuitif banyak memengaruhi
perkembangan tafsir isyari dan pemikiran sufistik dalam Islam.
Beberapa ayat dalam Al-Qur'an menyebutkan kemungkinan
pengetahuan melalui jalur ini, seperti ayat berikut yang kerap menjadi
landasan konsep ‘ilm ladunni, yaitu ilmu yang dianugerahkan
langsung oleh Allah kepada hamba-Nya.

“Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba Kami

yang telah Kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi Kami. Kami telah

mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami,” (QS al-Kahfi [18]: 65).

Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang menunjukkan adanya
dimensi ilham atau intuisi dalam diri manusia. _

3 a5y el

“Lalu Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan

ketakwaannya,” (QS asy-Syams [91]: 8).

Dengan demikian, epistemologi Islam dibangun di atas integrasi
antarawahyu, akal, indra, dan intuisi spiritual. Keempat unsur tersebut
saling melengkapi dan membentuk karakter ilmu pengetahuan
Islam yang bersifat teosentris, rasional, empiris, sekaligus spiritual.

Dalam studi tafsir Al-Qur’an, keberagaman sumber pengetahuan ini
melahirkan berbagai metode dan corak dalam penafsiran.

C. Epistemologi Bayani, Burhani, dan ‘Irfani

Dalam tradisi intelektual Islam, perkembangan ilmu
pengetahuan melahirkan berbagai corak epistemologi yang menjadi
dasar cara berpikir dan memahami realitas. Muhammad ‘Abid al-

10  Abu Hamid al-Ghazall. Thya’” ‘Ultim al-Din. Beirut: Dar al-Ma'rifah, t.t., 3: 18.
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JabirlT membagi epistemologi Islam ke dalam tiga sistem utama,
yaitu epistemologi bayani, burhani, dan ‘irfani."' Ketiga epistemologi
tersebut berkembang dalam sejarah pemikiran Islam dan memberikan
pengaruh besar terhadap metode penafsiran Al-Qur’an, hukum Islam,
filsafat, maupun tasawuf.

Epistemologi baydni adalah sistem pengetahuan yang
bertumpu pada otoritas teks. Kata baydn berarti penjelasan atau
keterangan. Dalam epistemologi ini, sumber utama pengetahuan
adalah wahyu, hadis, ijmak, dan bahasa Arab sebagai alat memahami
teks agama.'” Tradisi baydani berkembang kuat dalam disiplin tafsir,
fikih, usul fikih, dan ilmu hadis. Metode berpikir bayani menekankan
analisis kebahasaan, giyas, serta penafsiran berdasarkan riwayat
dan otoritas ulama terdahulu. Oleh karena itu, tafsir bi al-ma’sir
merupakan salah satu bentuk dominan dari epistemologi bayani
dalam studi tafsir Al-Qur’an.

Berbeda dengan bayani, epistemologi burhani bertumpu pada
rasionalitas dan argumentasi logis. Kata burhdn berarti demonstrasi
atau pembuktian rasional. Sistem epistemologi ini berkembang
dalam tradisi filsafat Islam dan banyak dipengaruhi metode berpikir
Aristotelian.”® Dalam epistemologi burhani, akal dipandang sebagai
instrumen penting untuk memperoleh pengetahuan yang sistematis
dan logis. Para filsuf muslim seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Ibn
Rushd mengembangkan tradisi burhani dengan menekankan analisis
rasional terhadap realitas dan teks keagamaan. Dalam kajian tafsir,
epistemologi burhani tampak pada penggunaan pendekatan filosofis,
ilmiah, dan rasional dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Tradisi
burhdnikerap diadopsi oleh para mufasir yang menggunakan metode
bil ra’yi dalam penafsirannya.

Sementara itu, epistemologi ‘irfani berlandaskan intuisi spiritual
dan pengalaman batin. Kata ‘irfan berarti pengetahuan mendalam
atau makrifat. Pengetahuan dalam epistemologi ini diperoleh melalui
penyucian jiwa, latihan spiritual, dan kedekatan kepada Allah
Swt."* Tokoh-tokoh sufi seperti Al-Qusyairl dan Ibn ‘Arabi banyak

11 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Bunyat al-‘Aql al-‘Arabi ..., 383.

12 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Takwin al-‘Aql al-‘Arabi. Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdah al-‘Arabiyyah, 1986, 96.

13 Muhammad Bagqir al-Sadr. Falsafatunad. Beirut: Dar al-Ta‘aruf, 1980, 45.

14  Abu al-Qasim al-Qusyairi. Lata’if al-Isyarat. Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2007, 1: 15.
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menggunakan pendekatan ‘irfani dalam memahami wahyu. Dalam
epistemologi ini, kebenaran tidak hanya dicapai melalui rasio dan
teks, tetapi juga melalui pengalaman rohani dan iluminasi batin.
Tradisi ‘irfani berkembang dalam dunia tasawuf dan melahirkan
corak penafsiran isydri yang berusaha menangkap makna batin di
balik teks Al-Qur’an.

Ketiga epistemologi tersebut pada dasarnya tidak selalu
bertentangan, melainkan saling melengkapi dalam tradisi keilmuan
Islam. Epistemologi bayani menjaga otoritas teks wahyu, burhani
mengembangkan rasionalitas ilmiah, sedangkan ‘%rfani memperkuat
dimensi spiritual dan moral.’® Dalam studi tafsir kontemporer, integrasi
ketiga epistemologi tersebut menjadi penting agar penafsiran Al-
Qur’an tidak hanya tekstual, tetapi juga rasional, kontekstual, dan spiritual.

D. Posisi Tafsir dalam Tradisi Keilmuan Islam

Tafsir memiliki kedudukan yang sangat penting dalam tradisi
keilmuan Islam, karena menjadi sarana utama untuk memahami
kandungan Al-Qur'an sebagai sumber ajaran Islam. Al-Qur’an
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia, namun pemahaman
terhadap makna, hukum, dan pesan-pesannya memerlukan
penjelasan yang sistematis melalui tafsir.'® Oleh sebab itu, ilmu tafsir
menempati posisi sentral dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman
dan menjadi fondasi bagi disiplin-disiplin ilmu lainnya, seperti fikih,
akidah, tasawuf, dan pemikiran Islam.

Sejak masa Nabi Muhammad %E, aktivitas penafsiran telah
menjadi bagian integral dari transmisi wahyu. Nabi Muhammad
% tidak hanya menyampaikan Al-Qur’an, tetapi juga menjelaskan
makna ayat-ayat kepada para sahabat melalui perkataan, tindakan,
dan ketetapannya.'” Setelah wafatnya Nabi Muhammad, tradisi tafsir
berkembang di kalangan sahabat dan tabiin sebagai upaya menjaga
pemahaman terhadap Al-Qur’an sesuai konteks masyarakat yang
terus berubah. Dari sinilah lahir berbagai madrasah tafsir yang
kemudian berkembang menjadi disiplin ilmu tersendiri.

15 Muhammad ‘Abid al-Jabirl. Nagd al-‘Aql al-‘Arabi. Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdah al-‘Arabiyyah, 1991, 112.

16 Jalal al-Din al-Suyutl. Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an ..., 2: 174.

17 Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari. Sahih al-Bukhari, tahkik Mustafa Dib al-
Bugha. Damaskus: Dar Ibn Kathir dan Dar al-Yamamah, 1993, 1: 38.
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Dalam struktur ilmu-ilmu Islam, tafsir sering diposisikan
sebagai ilmu yang memiliki hubungan erat dengan ‘ulim al-
qur’an. Jika ‘uliim al-qur’an membahas aspek-aspek yang berkaitan
dengan Al-Qur’an seperti asbabunnuzul, nasikh-mansukh, gira’at,
dan sejarah kodifikasi mushaf, maka tafsir berfokus pada upaya
memahami dan menjelaskan makna ayat.'® Karena itu, penguasaan
ilmu-ilmu Al-Qur’an menjadi syarat penting bagi seorang mufasir
agar mampu menghasilkan penafsiran yang valid dan bertanggung
jawab secara ilmiah.

Tafsir juga menjadi pusat integrasi berbagai disiplin ilmu
dalam Islam. Seorang mufasir tidak hanya memerlukan kemampuan
bahasa Arab, tetapi juga pengetahuan tentang hadis, fikih, usul
fikih, sejarah, balaghah, bahkan ilmu sosial dan filsafat.'"* Hal ini
menunjukkan bahwa tafsir bersifat multidisipliner dan menjadi
ruang pertemuan antara ayat Al-Qur’an dengan berbagai cabang
ilmu pengetahuan. Dalam sejarah Islam, banyak ulama besar yang
mengembangkan tafsir sesuai latar belakang keilmuan mereka,
sehingga lahirlah beragam corak tafsir seperti tafsir fighi, tafsir sufi,
tafsir falsafi, tafsir ‘7/mi, dan tafsir sosial.

Pada era modern dan kontemporer, posisi tafsir makin strategis
karena dihadapkan pada tantangan perubahan sosial, perkembangan
ilmu pengetahuan, dan problem kemanusiaan global. Tafsir tidak lagi
dipahami sekadar sebagai penjelasan literal terhadap ayat, tetapi juga
sebagai instrumen transformasi sosial dan pembacaan kontekstual
terhadap realitas.”® Oleh karena itu, studi tafsir terus mengalami
perkembangan metodologis agar Al-Qur’an tetap relevan sebagai
petunjuk bagi kehidupan manusia di setiap zaman.

Dengan demikian, tafsir memiliki posisi fundamental dalam
tradisi keilmuan Islam karena menjadi jembatan antara ayat Al-
Qur’an yang merupakan firman Allah dan realitas kehidupan. Tafsir
bukan hanya aktivitas intelektual, tetapi juga proses ilmiah dan
spiritual untuk menggali pesan-pesan Al-Qur’an secara mendalam,
kontekstual, dan berorientasi sebanyak mungkin pada kemaslahatan
umat.

18 Badral-Din al-Zarkashi. Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an. Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub
al-‘Arabiyyah, 1957, 1: 13.

19 Muhammad Husain al-Dzahabi. Al-Tafsir wa al-Mufassirin ..., 1: 16.

20 Fazlur Rahman. Major Themes of the Qur’an. Chicago: University of Chicago
Press, 1980, xii.



